BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendektan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan tujuan terjun langsung ke lapangan untuk
meneliti kemampuan berpikir kritis siswa kelasVIl1l MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk
tahun pelajaran 2019/2020 melalui penerapan pendekatan problem based
instruction pada materi lingkaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kauntitatif ini dilaksanakan dengan
mengumpulkan data-data berupa angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informsi ilmiah dibalik angka-angka

tersebut.?

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.?

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi

eksperimental dengan bentuk yang digunakan adalah the nonequivalents posttest-

INanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 19.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 107

40
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only control group design. Dalam design ini terdapat dua kelompok sampel yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan model problem based instruction adalah kelas
eksperimen, sedangkan kelas yang diberi perlakuan pembelajaran dengan model
pembelajaran  konvensional adalah kelas kontrol. Model pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah model yang sering diterapkan oleh guru

matematika yang ada disekolah tersebut.

C. Populasi dan Sampel Penelitin
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan
pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti.> Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk yang

terdaftar pada tahun pelajaran 2019/2020, yang terdiri dari 2 kelas yaituVIIl A, VIII

B.
Tabel I11. Distribusi populasi penelitian
Kelas Jumlah
VIIIA 23
VIII B 23
VI C 22
Jumlah semua siswa 68

3Turmidi dan Sri Harini, Metode Statistika, (UIN: Malang, 2008), h. 9
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.* Pengertian lain
menyebutkan sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti
untuk di observasi.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik probability
sampling dengan teknik simple random smapling. Simple random sampling adalah
cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Hal ini
dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis). Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 46 siswa

MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk tahun pelajaran 2019/2020.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam peneliti ini, terdiri dari data pokok dan data penunjang
dengan perincian sebagai berikut:
a. Data pokok

Adapun data pokok yang digali peneliti ini adalah:

4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidika, (Bandung:
ALFABETA, 2012), h. 10
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1) Data yang berkaitan dengan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa dilihat dari hasil tes akhir siswa dengan menggunakan model
problem based instruction dan tanpa menggunakan model problem
based instruction pada materi lingkaran.

b. Data Penunjang
Adapun data yang diperlukan sebagai penunjang adalah data tentang latar
belakang lokasi penelitian yang meliputi sejarah singkat berdirinya MTs Ar-
Rahmah, keadaan siswa, guu dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta
jadwal pelajaran.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data diatas diperlukan data sebagai berikut:
a. Responden, yaitu siswa kelas VIII MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk yang
telah diterapkan sebagai sample pendidikan.
b. Infromasi, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di kelas

VI, dan staf tata usaha di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk.

c. Dokumentasi, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data
atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini yang berasal dari
guru maupun tata usaha.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan

data.®

1. Observasi
Teknik ini digunakan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung
ke lokasi penelitian untuk memperoleh data penunjang. Adapun untuk data
penunjang berupa deskirpsi sejarah singkat beridirinya sekolah, data mengenai
keadaan guru dan karyawan, data mengenai keadaan siswa, data mengenai keadaan
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, dan jadwal belajar di sekolah, serta
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
2. Tes
Penelitian ini menggunakan tes, yaitu teknik penelitian yang terbiasa
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi
tertentu. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis bentuk uraian objektif.Tes
bnetuk uaraian objektif adalah tes yang mempunyai kunci jawabannya hanya satu,
pengerjaannya melalui prosedur atau langkah-langkah tertentu. Objektif di sini
mempunyai arti apabila diperiksa oleh guru yang lain dalam bidang studi tersebut
akan menghasilkan penskoran yang relatif sama.®

3. Wawancara

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), Cet.ke-17, h. 308.

®Muhammad Ali Gunawan, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Parama
Publishing,2013), h.27



45

Teknik ini digunakan dengan informasi secara langsung yaitu kepala sekolah,

guru pelajaran, tata usaha dan siswa di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk.
4. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk menalaah dokumen-dokumen atau bukti-bukti
tertulis yang ada di sekolah dan mempunyai hubungan dengan masalah yang
diteliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang meliputi perencanaan
pembelajaran Problem Based Instruction pada pelajaran matematika, pelaksanaan
pembelajaran dengan Problem Based Instruction pada mata pelajaran matematika
dan evaluasi pembelajaran Problem Based Instruction pada mata pelajaran
matematika serta data penunjang, yaitu data tentang gambaran umum lokasi
penelitian, keadaan guru, staf TU, siswa, sarana dan prasarana yang tersedia di
sekolah.

Tabel 1V. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
No Data Sumber Data Teknik

Pengumpulan Data

1 Data pokok, meliputi: Responden Nilai ulangan harian

a. Kemampuan awal
matematika siswa pada
materi lingkaran

b. Data tentang hasil belajar Responden Tes
siswa yang diajar
menggunakan Problem
Based Instruction pada
materi lingkaran.

c. Data tentang hasil belajar Responden Tes
siswa yang diajar
menggunakan Model
Konvensional pada materi
lingkaran.
2 Data penunjang,meliputi: Dokumen dan Dokumentasi dan
a. Gambaran umum lokasi informan observasi

penelitian
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No

Data

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan Data

. Keadaan siswa MTs Ar-| Dokumen dan Dokumentasi,
Rahmah Sungai Tabuk informan wawancara dan
observasi
. Keadaan guru dan | Dokumen dan Dokumentasi,
karyawan MTs Ar-Rahmah informan wawancara dan
Sungai Tabuk observasi
. Keadaan sarana dan | Dokumen dan Dokumentasi,
prasarana di  MTs Ar- informan wawancara dan
Rahmah Sungai Tabuk observasi
. Jadwal belajar di MTs Ar- | Dokumen dan Dokumentas,
Rahmah Sungai Tabuk informan wawancara dan
observasi

F. Pengembangkan Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu

sebagai berikut:

1. Penyusunan Instrumen Tes

Beberapa hal yang diperhatikan dalam penyusunan instrumen tes adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Soal mengacu pada kurikulum 2013.

Penilaian dilihat dari indikator-indikator pemahaman konsep.

Butir-butir soal berbentuk essai.

reabilitas.

2. Pengujian Instrumen Tes

. Soal memenuhi kriteria ukur yang baik, yaitu memenuhi validitas dan
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Sebelum melakukan pengumpulan data melalui tes, terlebih dahulu
dilaksanakan uji coba untuk mengetahui validitas dan reabilitas soal untuk tes.
Menurut Suharsimi Arikunto, syarat instrumrn yang baik adalah harus valid dan
reabel.” Jadi pelaksanaan uji coba dilakukan di luar sampel penelitian yang diuji
cobakan pada siswa kelas VIII MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk untuk pengujian
instrumen tes.

a. Validitas

Validitas adalah derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Instrumen yng valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berati isntrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.® Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, untuk menentukan validitas
butir soal digunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, dengan

rumusan sebagai berikut:

_ NY XY - X)OQY)
TN X XN Y - (X))

Keterangan:

r,, = Koefeisien korelasi product moment

N = Skor siswa

X = Skor butir soal

’Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), Cet.2, h. 57.

8lbid, h. 173.
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Y = Skor total siswa

Harga r,, hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga r pada
tabel nilai r product momen, jika r, . >t dengan taraf signifikan 5% maka butir

tersebut dikatakan valid.’

Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen sangat bergantung pada
koefisien korelasinya. Hal ini sejalan dengan apa yang dilakukan John W.Best
(Suherman , 2003) dalam bukunya Research in Education, bahwa suatu instrumen
mempunyai validitas tinggi jika koefisien korelasinya tinggi pula. Tolak ukur untuk
menginterprestasikan derajat validitas instrumen ditentukan bersasarkan Kriteria

menurut Guliford (1956) sebagai berikut:*°

Tabel V. Kriteria koefisien Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
0,90 <r,, <100 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70<r, <0,90 Tinggi Baik
0,40<r, <0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<r,<0,40 Rendah Buruk

r<o,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.75

10 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 193.
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b. Reliabilitas
Menurut Sugiyono, “Instrumen yang reabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama”.'! Soal yang reabel berarti soal tersebut ajeg dan handal dalam
mengukur suatu objek. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, untuk

menentukan reabilitas instrumen penelitian berupa perangkat soal, maka digunakan

rumus Alpha yaitu®?:

g2 (DX

k o’
r, = k—l[l_ Z;iz j dengan o7 ZTN

Keterangan:

I, = Reabilitas intrumen
> o = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

o? = Varians total

k = Jumlah butir soal

N = Jumlah siswa

Harga r, hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga

abel

dengan taraf signifikansi 5%. Jika r,, > r.., maka butir soal dikatakan reliabel.*3

11Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 173.
12Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 109.

Bbid, h. 109
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Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh
nilai koefisien korelasi antara butir soal atau item pernyataan dalam instrumen
tersebut yang dinotasikan dengan r. Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (1956)
sebagai berikut:'4

Tabel V1. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <r, <100 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70<r, <0,90 Tinggi Baik
0,40<r, <0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<r, <0,40 Rendah Buruk

r<o,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

c. Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu penelitian mengadakan
uji coba instrumen tes. Uji coba tes dilaksanakan dikelas X A MTs Ar-Rahmah
Sungai Tabuk berjumlah 27 siswa dengan masing-masing siswa uji coba sebanyak
25 orang.

Uji coba isntrumen tes ini terdiri dua insrtumen tes, yakni isntrumen tes
I dan instrumen Il yang masing-masing siswa uji coba berjumlah 3 soal. Dari hasil
tes uji coba diperoleh data, kemudian dilakukan validitas dan reliabilitas terhadap

6 soal instrumen tes | dan isntrumen tes Il yang telah diuji cobakan.

4Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika..., h. 206.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini, penelitian hanya memilih instrumen tes yang valid.

Adapun hasil penelitian untuk validitas dan reliabilitas butir soal
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel VII. Hasil Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen Butir Ixy Ket I, Ket
Tes | Soal

Peangkat | 1 0,698 > Valid* 0,413 | Reliabel
2 0,716 > Valid*
3 0,622 > Valid*
4 0,339 < Tidak Valid

Perangkat 1 0,949 > Valid *

I 2 0,050 < Tidak Yalid 0.413 Reliabel

3 0,671 > Valid*
4 0,624 > Valid *

Keterangan:*= butir soal yang diambil sebagai soal penelitian

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 3 soal perangkat
| yang diujikan, 3 soal valid. Dimana soal nomor 1 dapat dikatakan validm berada
pada kriteria sedang da interpretasi cukup baik. Soal nomor 2 dapat dikatakan valid
berada pada kriteria sedang dan interpretasi cukup baik. Soal nomor 3 dapat dikatan
valid berada pada kriteria sangat tinggi dan interpretasi sangat baik. Sedangkan
pada perangkat 11, terdapat 2 soal yang valid dan 1 soal tidak valid. Dimana soal
nomor 1 dapat dikatan valid berada pada kriteria sedang dan interpretasi cukup baik.
Soal nomor 2 dikatakan tidak valid, berada pada kriteria rendah dan interprestasi
buruk. Soal nomor 3 dikatakan valid berada pada kriteria sedang dan interprestasi
cukup baik.

G. Desain Pengukuran
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Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka
diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu kemampuan
pemahaman konsep pada materi lingkaran.

Indikator: Nilai tes akhir siswa pada pembelajaran materi lingkaran.

Cara pengukuran Soal dimana soal penelitian berjumlah 4 soal untuk
masing-masing kelas, setiap soal diberi skor maksimal 4. Jumlah skor dalam setiap
soal bisa dilihat pada pedoman penskoran pada tabel IV dan kunci jawaban pada
lampiran 11 dan I1. Jadi, skor maksimal yang akan diperoleh responden adalah 25.

Cara penilaian menggunakan rumus:*°

skor peroleh
skor maksimal

Nilai siswa = x100

Adapun interprestasi pemahaman adalah sebagai berikut:

Tabel VIII. Interprestasi Berpikir Kritis
No Nilai Keterangan

1 95,00 - 100,00 Istimewa

2 80,00 - < 95,00 Amat Baik

3 65,00 - < 80,00 Baik
4 55,00 - < 65,00 Cukup
5 40,00 - < 55,00 Kurang

6 0,00 - < 40,00 Amat Kurang

5Rusdiana, Penilaian Autentik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018),h. 260.
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Selanjutnya nilai yang didapat akan diperoleh dengan uji statistik untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari kedua kelas yang
diteliti.Untuk mengetahui persentase siswa digunakan rumus:*®

P= %xlOO%

Keterangan:
P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban

n = banyak responden

H. Teknik Analisis Data
Data pemahaman konsep berupa nilai tes akhir yang dianalisis dengan
menggunakan statistik analitik. Statistik analitik yang digunakan adalah uji beda
yaitu uji t atau uji Mann-Whitney (Uji U). Sebelum mengadakan uji tersebut terlebih
dahulu dilakukan perhitungan statistikayang meliputi rata-rata dan standar deviasi.
Uji t digunakan apabila data berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji
Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data tidak berdistribusi normal atau tidak
bersdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U)
digunakan jika tidak berdistribusi normal atau tidak berdistribusi homogen.
1. Rata-Rata
Untuk mengetahui nilai rata-rata belajar matematika siswa adalah setelah

mengikuti kegiatan belajar dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

6Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika..., h. 334.
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Keterangan:
X = nilai rata-rata (mean)

Z f.x. = jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan

frekuensinya

> f, = jumlah data'’

2. Standar Deviasi

Menurut Riduan, untuk menghitung standar deviasi atau simpangan baku

S = Z fi(Xi _)_()2
V n-1

sampel digunakan rumus:

Keterangan:

S = Standar deviasi

x = nilai rata-rata (mean)

X, =datakei,yangi=1,2,3,..

> f, = jumlah frekuensi data ke-i, yang manai=1, 2, 3,...
n = banyaknya data®

3. Uji Normalitas

7Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h.67

8Ibid, h. 95.
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data.

Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji

Liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut ini:*®

a.

Pengamatan X1, Xo, X3,.... Xn dijadikan bilangan baku z1, z,, z3 .., z» dengan

,,,,,

Xi-X , o : .
menggunakan rumus Z; = ‘T ( X dan s masing masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel).

. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal

baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) =P (z > z).

Selanjutnya dihitung proporsi zi1, z», zs,..., zn yang lebih kecil atau sama

-----

dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka

_ banyaknya z1,z2,z3,..,zn yang < zi
S(zi)=

n

Hitung selisih F(Z;) - S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih

tersebut, harga ini disebut Lhitung.

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lhnitung. dengan

Ltabet dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata a = 5%,

kriterianya adalah: tolak hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika

Lhitung Yang diperoleh dari data pengamatan melebihi Liner . Dalam hal lainnya

hipotesis nol diterima.?°

4. Uji Homogenitas

9 1bid., h. 466-467

20 1bid., h. 467.
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Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil
menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut: %
a. Merumuskan Hipotesis
Hy: ¢ %2_oc,2, kedua varians homogen
Hg:oci? o<, ?, kedua varians tidak homogen

b. Menentukan Nilai Uji Statistik

Varians terbesar

Fhitung -

Varians terkecil

¢. Menentukan nilai kritis Fgper = F(ayak, ax,)

dka: derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, dki= ni-1
dko: derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, dko= nz-1

d. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis
1) Jika Fhitung >Franer maka Ho ditolak (tidak homogen)
2) Jika Fhitung < Franer Mmaka Ho diterima (homogen)

e. Memberikan Kesimpulan

5. Ujit
Uji t yaitu uji dua sampel digunakan untuk membandingkan (membedakan)
apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun langkah-

langkah pengujiannya sebagai berikut ini:??

21 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika..., h. 249-250.

22 Nazir, Metode Penelitian, h. 240.
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a. Menghitung nilai rata-rata ( X ) dan varians (s?) setiap sampel :

_ ' o _ Xfi(xi—%)?
X _Z f dan S —n_l

b. Menghitung harga t dengan rumus:

t _ )_(1— X2
(n1-1Ds1%+(ny-1D)sp%2 /1 | 1 )
ni+ny-—2 \nl ' ny
Keterangan :

n, = jumlah data pertama (kelas eksperimen)
n, = jumlah data kedua (kelas kontrol)
X, = nilai rata-rata hitung data pertama
X, = nilai rata-rata hitung data kedua
s,2 = variansi data pertama
s,2 = variansi data kedua

c. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan signifikansi a = 5%
dengan dk=(n; + n, — 2)

d. Menentukan kriteria pengujian jika ttael < thitung < ttabet Maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

6. Uji Mann-Whitney (Uji U)

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal atau tidak homogeny
maka digunakan uji Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiyono,
Uji U berfungsi sebagai alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametriknya
tidak terpenuhi. Teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua

populasi. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
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a. Menggabungkan kedua kelas independen dan diberi jenjang pada tiap tiap
anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan
terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan
jenjang rata-rata.

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan
kedua yang dinotasikan dengan Ri dan R>.

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan

+ ) R, atau dari sampel kedua

N1 pengamatan, U: = N1N2 + w

dengan N2 pengamatan

Up= NiNp + 220 4 SR,

Keterangan:

N: = banyaknya sampel pada sampel pertama
N2> = banyaknya sampel pada sampel kedua
Us = uji statistik U dari sampel pertama N1
U = ujistatistik U dari sampel kedua N2
YR, = jumlah jenjang pada sampel pertama
YR, = jumlah jenjang pada sampel kedua

d. Nilai u yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih
besar ditandai dengan U’ . Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa
apakah telah didapatkan U atau U’ dengan cara membandingkannya

dengan % . Bila nilainya lebih besar daripada % nilai tersebut adalah

U’ dan nilai U dapat dihitung : U=N1N2-U’.
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e. Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria

pengambilan keputusan adalah jika U > U, maka Ho diterima, dan jika U
> Ua maka Ho ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20)
menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai

berikut:

NiNp
- U 2

’N1N2(N1+N2+U
12

Jika -Z aj, <Z<Zay, dengan taraf nyata o = 5% maka Ho diterima dan jika

Z>ZajatauZ <-Zay, maka Ho ditolak.?®

I. Prosedur Penelitian

Untuk memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan, maka peneliti

menggunakan beberapa tahap sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

a.

Observasi ke loksi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala sekolah,
dewan guru, khususnya guru bidang matematika di MTs Ar-rahmah.
Berkonsultasi dengan pembimbing setelah penulis berkonsultasi dengan

pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi.

. Mengajukan desain proposal ke dosen pembimbing dan mohon

persetujuan judul.

. Mengajukan desainproposal ke tim skripsi dan mohon persetujuan judul.

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 1997), h. 150-153.
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2. Tahap persiapan

a.

b.

€.

Mengadakan seminar proposal skirpsi.
Memperbaiki desain proposal skripsi berdasarkan hasil seminar.
Melakukan revisi proposal berdasarkan hasil seminar dan petunjuk dosen

pembimbing.

. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Antasari Banjarmasin.

Menyiapkan surat riset kepada pihak yang bersangkutan.

3. Tahap pelaksanaan

a.

€.

f.

Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan

berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal penelitian.

. Melakukan penggalian data dilapangan, yaitu dengan melakukan

observasi, wawancara kepada responden dan informan.

Mengumpulkan data-data yang diperlukan di lapangan.

. Mengumpulkan data-data sesuai dengan teknik yang telah di tentukan.

Melakukan analisis data.

Menyimpulkan hasil penelitian.

4. Tahap Penyusunan Laporan

a.

b.

C.

Menyusun hasil penelitian dalam bentuk skirpsi.
Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi dan
disetujui.

Membuat laporan hasil penelitian ke dalam skripsi yang utuh.
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d. Diajukan ke sidang munagasah skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Antasari Banjarmasin untuk dipertanggung jawabkan.



